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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, pertumbuhan UMEM ferus meningkat sebagai hasil dari dukungan
Pemerintnh vang kuat terhadap usaha mereka. Im sangatl penting untuk mengantisipasi
perekonomian ke depan dim menjaga dan memperkuat struktur perekonomion nasional.
UMEKM sendiri sangat berperan penting kepad; - arakal karena adanya UMKM, ekonomi
masyarakat semakin bemuhi-ﬁn ﬂwm engar s
memiliki pekerjaan). m h&rpn].m dan _m:gﬂurt hngl:m -r.ﬁ UMEKM, dalam hal ini
tentunya sang.uL‘h!sn 5351 ahan; '_ 'mn-usahn kecil yang lﬂllﬁdcm akan tetapi
hal itu tedmyl ﬁ;ﬂ:rll[km dlhnﬁhi dari pemerintzh dimana pemerintah juga ikut dalam
upaya pe angan UMKM Ji desa yakni dengan membuat program maupun kebijakan
yang dltu.mﬂhm berbagai bentuk program atou kegmlﬂnw dimana hal
tersebut dopat memjadi wadah maupun tempat belajar para ]:I-E‘Iﬂh m mﬁ bisa
mengembamﬂ;m ussha yang mereks miliki melalui saty tempat atau kebijakan yang dibuat
oleh pemerintah. Menurut Istamto (1996: 296), ada tigs (atau tigs) tugas utaman yang paling
penting untuk menyelesaikan program implemnetasi kebijakan:

|, Organisesi, pembentukan atan penatomn kembali sumber daya. unit, dan metode untuk

menjalankan program
Interprestasi, me
dan insiruksi yﬂghpﬂlﬂ! ﬁ;ﬂtﬁ&u serin M
3. Penerapan. kebijakan biasa untuk pelayanan, p
sesuatkan dengan tujuan mmm
Dengan mempertimbangkan defenis.i.pam ahli di nias,.d.npn.l' d]'swn.;nﬂknn bahwa implementasi
kebijakan adalah proses menerapkan konsep, prodsedur, atau berbagai aktivitas bam dengan

{masyarakat vang tidak

|-

an. afau lainnya yang di

harapan bahwa orang lain akan menermannya dan memboat perubahan dalom sistem
birokrasi untuk mencapai tujuan vang dapat dicapai dengan bantuan kelompok pelaksana
vang dapal dipercayn. Cara agar kebijakan dapal meneapai tujuan terkait dengan
implementasi kebijakon. Konsep implementasi kebijkan mengatakan bohwa implementor
hirus tahu apa vang harus dilakukan agar membuat kebijakan tidak salah. Selain itu, untuk



mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan kebijakan, kelompok sasaran harus diberitahukan
tentang tujuan dun sasaran kebijakan. Pelaksanaan kebijakan memiliki sifat seperti komitmen,
kejujuran, dan demokrat dalam komunikasi mereka dengan organisusi yang berkaitan dengan
pelaksanaan. Jika pelaksanaan kebijakan memiliki sifat atau karakter vang baik. maka akan
melaksanakan kebijkan secara efektif sesual dengan tujuan dan keinginan pembuat kebijakan.

Usaha Mikro Menengah (UMEM} adalah jenis usaha dengan skala kecil atau menengah,
memiliki sedikit vang, dan mempekerjakan sedikit orang. Dimliki dan dipalankan oleh
mdividu atau kelompok kecil, UMEKM memainkan peran penting dalam ekonomi, terutama
dalam menciptakan lapangan kerja dan mcnm kemiskinan. Seperti yang dinvatakan
(Sopah, 2020), UKM bﬂrkpm]:mda. ertumbuhin ekonomi, sehingga dianggap memiliki
kemampuan untuk mw:m jmmtﬂuﬂ ﬂhl ;mngganglm InivJearena fakts bahwa
mereka dapat Wﬂgﬂuﬁ MM{ berbagi bisnis, vang berarti masyarakat
memiliki m.u untuk mengurangi keduanya. Bisnis keeil ﬂtmﬂﬂnngah (UMEM)
menghﬂsﬁhu produk dan jasa dalam berbaga bidang, ﬂapuﬂi pmn :mnufukmr
pertanian, dan jasa. Bunyak negara menganggap UMKM sebagai fulang pi
masyarakat, dan pemenintah sering memberikan perhatian khusus keplﬂl !Imylﬂmﬁlﬂm
bentuk program dukungan dan pengembangan.

Kebijakan Usaha Kecil Menengah (UMKM) adalah serangkaian tindakan atau kebijakan
vang diambil ulﬂimh atau lembaga lainnya ontuk ﬂmﬂr memfasilitasi. dan
prodktivitas UMEKM, sehingga  dapst meningkatkan kontribusi perekonomian  dan
penganguran kemniskinan. Dijelskan {Sopah, 2020) bahwa kebijak ':'_]_i_ﬂ:lllk_.'ﬁﬂ'tujuan untuk
memecahkan masalah publik vang ada dan memperluasnya Usaha Mikro Kesil Menengah
(UMKM) adalah salah satu sektor penting dalam perckonomian yang membutuhkan
dukungun din regulasi pemerintah. Oleh karena it keb:.yhn;hﬂlﬁ dapat berpengaruh pada
UMEKM karena pelakn UMKM dapai mengatasi berbagai masnlah voang dibadapi oleh
UMEM, seperti akses keuangan }mmmmﬂm kurangnya akses seperti
keuangan yang terbatas. masalah regulasi, dam kurangnya akses ke pasar kebijakan publik
Juga dapat membantu meningkatkan kontnbusinya pada perekonomian. Kebijakan publik
juga dapat membantu meningkatkan keberlanjutan sosial dan lingkungan UMEM. Dengan
meningkstkan perlindungan lenaga kerja dan hak-hak pekerja, serts mengatur penggunaan
bahan baku dan limbah. Akibatnya, hubungan antara kebijakan publik dan UMKM sangat
penting untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan

ekonomi

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh kurena itw, pemerintzh dan lembaga
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terkait horus bekerja sama dengan pelaku UMKM untuk membust kebijakan publik yang
tepat, efektif. don sesuai dengsn kebutuhan sektor UMKM. Menurut Winamo (2007:102),
implementasi kebijakan didefenisikan sebagai “tndakan-tindakan vang dilakukan oleh
individu-individu atan kelompok-kelompok pemerintah atou swasta vang diarahkan untuk
mencapal tujuan-tujuan yang telah ditetapkan untuk mencapi tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijakan sebelumnya. Tmdakan-tindakan mi
mencangkup uszha untuk mengubah keputusan-keputusan mensjdi tindakan-tindakan
operasional dalam kurun wakiu terfentu dan juga mencangkup upaya untuk mengubah
keputusan. ;

Desa Preuner memiliki kemampuan. intuk mengembang _. it unit usaha skala desa yang
diusahakan oleh wanganys. sendin dengan mmﬁmk pemn dan keterampilon
berwirausaha, meningkatkan: kualitas produk dan jasa, meningkatkun nilai tambah, dan
munmgknﬂm daya saing. Tu]m adalah untuk mm:nmmmm masyarakat
dan pere'i:m desa. Desa Pl‘r.amer dibagun dalam lmntd]:gp. dengan’ ﬁgﬂ tahap utama
didukung Hkﬂd@nk Desa Kemirl yang ada. Berikut adalah mmﬂhmkmd

1. w '_-Eh]brin atau Penumbuhan adalab tahap L[Inmi'r'ﬁm_ o, Ini r,lulnh
tﬂm':malm atsu pendalaman potensi desa dan pemu?!ﬂluﬂ'ﬁmmika
tatakelola wirtusaha Tahap ini juga mencakup identifikasi potensi usaha dan
tatukeloln usaha (produksi, potensi pasar, dan kelembagaan),
Tahapan kedua, pengembangnn adalah pengembangnn bisnis melalui strategi
usaha dan manajemen pemasara yang baik. - B y
i Tlﬁq‘lilﬁfﬁ, maju, berfokus padn pengembangan bisnis dan pengembangan
4. Tahap keempat, pelepasan dun pembinaan untuk mengetahui bagaimana usaha
mempengaruhi ekonomi lokal stau desa.
5. Tahap kelima, kelanjutan upaya untuk mebijakan selanjuinya.
Sumber:Profil Desa Kemiri 2021

b

Kalurohan Kemir yang terletak di Kabupaten Gunungkidul sendin merupakan salah satu
kalurzhan yang memilik banyak pelako UMKM yung berpotensi dalam mendukung
pertumbuhan ckonomi. Pemenntah kalurahan telah berkontnibusi secara tidak langsung pada
pembangunan ekonomi masyarakat melalui UMKM dan telah ikut serta dalam pembentukan
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kebijakan dalam hal perencanaan, program. kegistan, dan sarana prasarann hinggn nkses
pasar. Dalam mengembangkan usaha kecil memertukan akses informasi yang kuat dimana
sebuah sektor bisnis ekonomi bisa berkembang di sebuah wilayah (kecamatan tertentu}. Jika
dapat menerapkan pengaturan manajemen dengan baik, maka UMKM dapat bertahan dan
kompetitif. Pengaturan manajemen blasanys mencakup pemasaran, pembuatan, sumber daya
manusiz. dan kenangan. Pengembangan keterampilan kewimusahaan dan kemampuan untuk
mendirikan usaha kecil don menengzh (UMEM) dibantu melalui program pengembangan
UMEM. Para peserta dididik untuk menerapkan kealihan kewirzusshaan, menentukan dan
memilik proye bisnis yang cocok atau memperiuas bisnis sanl ini, dan dengan hati-hati
membuat proposal perencanaan bisnis atau suatu program untuk.di presentasikan ke lembaga
keuangan. Tujuannya untik mendorong Usaha Mikro K ecil dan Menengah adalah sebagai
berikut: (1). Menciptakan strukfur perekonomian nasional yang seimbang. berkembang. dan
berkeadilan; (2), Menumbuhkan dan mengembangkan kemamptan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah menjadi sistem usaha yang tangguh dan manding (3). Menmgkatkan peran dalam
pembangupan daemh, penciptaan lapangan kern, pemeraizan pendapatan. pertumbuhan
ekonomi, dan pengetasan kerniskinan (Hasry, 2014} Adapun jumiah angeota pelaky UMEM
vang masuk kedalany program desa preneur sebagaf berikut;

Tabel 1.1 daftar pelako UMKM kalurahan Kemiri

NO  INAMA IALAMAT

I Ninda Dwi Javanh Kemin

2 Rohmim A Wates

3 Seplinningsih Wates

4 Hariyanti Panggang

3 Rint Setyowsh Kemin

s Winarti Digynkan li
7 Sutim Dayakan ki
B Bandiyah Diayakan |
9 Limas Aldela Damaiyanti Dayakan |
I Endang Sri Lestan Guyangan
11 Mia Sekar Amum Giuyangan

12 Saskia Utami Gilagah

13 Aprillya Setyawati Glagah

14 Yumi Muslita Gebang

15 Muji Lestani Glagah

I Surtini Bareng

17 Survanio Bareng

1% Arifin Gebang

19 Putikhatun Dayakan |




Rl1] Sugeng Rivadi Davakan |

[ Emni Supranti Gebang

2 Nun Setyaningsth Glagah

23 Vella Qodziah Kemiri

04 Martimi Dayakan |

s Sumanio Bareng

26 Sandi Nur Pitoroso Geebang

7 Parlan Bareng

] Sepen Kemiri

29 Suwarmi Kemiri

30 Wasirah Bareng

£l Giyamo Karangnongko

£ Endang Suprihatin Dayakan |

EE] Sutirah Wates

34 | Sugivo Panggang

35 | Tumh Gebang

16 Sajinem Bareng
Sumber: Profil Kalurahan Kemird

Days  toban  sektor UMKM  menyelomatkan  pelake  ekonomi  Indenesia  dar
ketergantungan pada modal asing. Selain itu, keberfungsian modal sosial membantu
menggerakkan sumber dovn manusia untuk meningkatkan kesejahtman bersama, Kalurahan
kemiri juga banyak memiliki potensi dalam bidang usaha atau UMEKM yakni bisnis ; seperti
tepung ‘mocaf, krpik olahan biji-bijian seperti pevek, | lemet, olahan labu kuning. bakpia,
kerajiman , emping miinjo .olahin dan singkong seperti rengginan  krecek telo dan juga yong
terbaru adalah kerajinan batik sekar sogo. Dengan berbagm pofensi vang ada, tentunya
diperlukan sebush pendeknian mengensi bagaimana parn pelaku UMKM im dapat tetap
produktif, berkembang, dan maju sebagai penggerak ekonomi desa. Pemerintah kalurahan
diaharapkan mampu bekerjasama dengan Dinas Koperasi terkail dalam pengembangan
UMKM dikalumhan kemiri sendiri. Untok mengesmbangkan maupun menumbuhkan
perekonomian dilakuralan kemin sendin pemenntah kalurahan bekerja sama dengan diskop
untuk bersama-sama mengembangkan UMKM yang ada dikalurahan kemin dengan membiat
program dimana dengan program ini mampu membantu pelaku-pelako usaha UMEKM dalam
mengembangkan usaha mereka melalui pengdaan fasilitas . pelatihan maupun modal program
vang dibuat ini merupakan kebijekan pemerintah kalurahan kemiri agar suapaya unit-unit
usaha kecil di kaluarshan kemiri dopat belajor dalam hal pemasaran, pakaging, maupun
pelatihan-pelatihan lainnya sehingga persoalan-persoalan vang diahadapi para pelako nsaha

dpar produktif dan menambah nilai ekonomis .program tersebut adalsh Desa Preneur. Tujuan



dari kerjasama antara pemerintsh dalam membenkan Program Desa Preuner untuk
memberikan sosialisasi dan pelstihen untuk mengembangkan UMKM vang ada pada
Kalurahan Kemiri sehingga pelaku UMEM mudah dalam hal pekejingnya, pemasaranya.
(Sumber: Profil Kelurahan Kemiri)

Daftar UMKM dalam Program Desa Preuner tabel. 1.2

Mo, [Nama UMKM yang masuk dalam Program Desa Preuner

l. | UMKM Kerajinan Batik Sekar Sogo

UMKM Tepung Mecaf

e

3. | UMKM Keripik Olahan Biji-Bijian Seperti, Pevek, Lemet. Olahan Labu Kuning,
Bakpia Dan Emping Melinjo

Sumber: Profil Desa Kemiri

¥ era yung semakin kompetitif ini, langkah penting untukmeningkatkan daya saing dan
keberlanjulan UMEM adalah menngkatkan Kualitas produk, kualitas tensiga kerja. dan akses
pasar. Menurut, Agustin (2016:572) mengungkapkan bahwa indokator dalam pengembangan
UMEM meliputiz

L. Peningkutan kualitss produk: UMKM harus berfokus pada meningkatkan
kualitos produk vang mereka buat. |ni dapat dicapai dengan meningkatkan
proses produksi, menggunakan baluan berkualitas tinggi. dan mengadopsikan
teknologl yang tcpnt.- DETI.'EEE‘I' menmngkatkan kualitas produk, UMEM dapat
memperoleh kepercayaan pelanggan dan meningkatkan daya saing di pasar.

2. Peningkatan  kuvalitas SDM: UMEKM  barus  mempertimbangkan
pengembangan sumber dava manusia (SDM). Dengan memiliki tenagn kerja
yang berkualitas tinggi. mercka dapat mengoptimalkon proses produksi,
meningkatkan efesiensi, dan lebih baik beradapiasi dengan perubahan pasar.
Ini dupat dicapai dengan memberikan Pendidikan dan pelatihan vang tepat.
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3. Meningkatkan Akses Pasar: UMKM harus memiliki akses pasar yang lebih
baik. Ini dapat dicapai dengon menerapkan strategi pemasaran vang efeknf;
menggunakan platform digital untuk memperluas jangkauan, dan menjalin
kemitraan dengan pihak lamn dalam rantai nilad. Dengan memiliki akses pasar
yang lebih luas, UMKM dapat meningkatkan penjuslan dan berkembang.

Menurut Peraturan Diaerah Istimewa Yogyakarta No.20 tahun 2022, Desa Preneur
ditzinkan untuk menumbuhkan unit usaha skala desa yang diusabakan oleh warganya sendiri
dengan tujuan meningkatkan perekonomian desajdan tercapainya kesejahteraan hidup
warganya melalui penguatan pengetahuan dan ketersmpilan berwirausaha, peningkatan
kualitas produk atau jasay uﬂﬁtnmhah, dan #jm:ﬁng, hhb_aga ekonomi desa seperti
UMKM. Koperasi, dan BUMDES harus berpatisipast secarn aktif. Selingca dapat membentuk
konsorsium unlukmcmusm;hn barang dan Jusﬂ vang dibuat, DIE.!"I.'.-. .mynmknt Strateg
pemammw pada penﬁpmﬁupengmnbungan n;ﬁﬁh_gdnn]ﬁsa desa, Sehingga
Hambatan-hambatan vang dihadapt oleh pelaku Lﬂmwm dun sosialisasi
dari pemerintah kalurahan dalam pengembangan LIMKM, dﬂg mmﬂﬁﬂu para pelaku
UMKM ym‘.-ﬂ'uﬁnﬁ'thn dalam pempssran din pengemasan pmduk-m Diapat belajar
dan mampu nmhngknn usahanya.

Semua ussha mikro yong adn di Kalurahan dapat termasuk dalam program desa preuner
vang dibﬂﬂtlﬂnh‘mﬁlﬂh Kalurahan. I akan membuat sam“dﬂimk mengembangkan
UMKM l:lqunembﬂmlas kemiskinan di Kalurahan Kemiri. Dﬁmﬂ:ﬂﬁﬁmgkmkm
ekonomi Masyarnkat. Desa Preuner dapat menumbuhkan umit usaha skals desa yang di
usahakan oleh warga desa melalui penguatan pengetahuan dan keterampilan berwirausah,
peningkatan kualitas produk atsu jasa, nilai tambah, dan dayn saing dengan tujuan
meningkatkan pemhnmmimim dan mmmg!u!:kan keMMnsmkal Program Desa
preuner dalam pengembangan UMKM mhhmm:mﬂ;h hambatan dan tantangan
vang di hadapi oleh pemerintahan kalurghan datam mmgﬂnbnngknn UMKM yaitu masih
kurangnya optimalnya kurangnya biaya dalam mengembangkan desa preuner. Pada dasammya,
membangun UMKM adalah tanggung jawab bersama pemerintah dan masyarakat. Dengan
mempertimbangkan tantangan yang dihadapi oleh UMEM, vpaya diperlukan untuk: (a).
menciptakan iklim usaha yang baik, {b). memberikan bantuan permodalan, (c). melindungi
usaha atau bisnis, {d). membangun kolaborasi, (e). memberikan pelatihan, (f). meningkatkan
promosi, dan {g). Menciptakan kerjasama yang setara (Alyas & Rakib, 2017)



Serta pemerintah kurang memberikan pelatihan dan sosialisasi terhadap pelakuy UMEM
untuk bisa lebih maju dalam mengembangkan UMKM dalam program Desa Preuner dan tidak
hanya itu terbatasnya modal untuk pelaksanzan kebijakan i masih terbilang sanpat kurang
sehingga fasilites maupun pelatthan yang diberikan menjadi kursng optimal .melihat dan
Tujuan Desa Preneur sendin adalah untuk: (1) meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
melalui pengembangan polensi usaha ekonomi masyarakat vang berkelanjutan, (2)
meningkatkan semangat kewirausahaan dan kualitss sumber dayn manusia para pelaku
UMKM, (3) menekan kerentanan sosial ekonomi untuk menurunkan angka kemiskinan dan
pengangguran melalui pembcrd:l;man ekunurm pmtl&tlf secara berkelamjutan. Salah satu
Program Pemerintah Daerah ktknEwa Yogyakarta adalah Desa Preuner untuk meningkatkan
kemampuan ekonomi desa dan m puugmun pmﬂun!mun ekonomi di daerah
perdesaan, ma.s:,ruﬂ;l.‘mmnh mm_mmﬂﬂt orientas pembangunan ekonom yang tidak
merata, El;m.prdumn m tmihtﬂim:n cepat supeﬂi ﬁxﬂn Sebaliknyn, perdesann
juga memﬂh.putnm ekonomi '.r-tg,h:lgmpkﬂ di kelola dengan cara yang bijak. tepat. kreatif,
dan berkemﬂdlmggn dengan melihat fakia vang ada d}w?ﬂdlﬁmgm melihata
bagaimana ﬁqﬂm;: kebijakan desa preneur ini dalam manm UMEM dan
sejauh mana program desa preneur ini sudah berdampak bagi para pelﬂnw,mﬂumm
nmsv.]ﬂﬂ sﬂ w Pemerintah dapat mengimplementasikan ataw mﬁksnnknn
kebljnhqm dm!nnlﬁhdnn m:].mpﬂ mﬁ:.gemhnugknn LMKM di kalmn]mn kﬂmm melaui

kemajuan pul&ﬂnummu di Kalurahan Kemir sendiri.

Penelitian ini:bertujuan untisk mengetahui Implementasi Program Desa Preuner Dalam
Pengembangan UMKM Di Kalumhan Kemin, Kapanewon Tanjungsan, Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2024,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan urmian latar blakang masalah tersebut, dapal dirumuskan masalsh dalam
penelitian ini sebagai benkut:
#) Bagmimana implementasi kebyakam program  dess  presmer  sebagai
pemgembangan UMKM di kalurahan kemin?
b} Bagaimana dampak program desa preneur dalam pengembangan umkm di
kalurahan kemin?



1.3 Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mendeskripsikan Implementasi Kebijakan Program Desa Preuner Sebagai
Pengembangsn Umkm Di Kalurahan Kemiri, dan dampak Program Desa Preuner
Dalam Pengembangan Umkm Di kalurahan Kemir.

1.4 Manfaat Penelitian

entasi Kebijokan program
Di Kalurahan Kemir,
[{apmm Tanjungsari, Kabupaten {]mmghdul serta dapat menjad
bahan evaluasi dalam meningkatkan Implementasi Kebijakan program
desa preuner Dalam Pengembangan UMKM di Kalurahan Kemiri,
Kapanewon Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul

€) Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat membenkan manfaat bagi
masyarakat dan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai



Implementasi kebijakan program desa preuner dalam pengembangon
UMEM di Kalurahan Kemin, Kapanewon Tonjungsari, Kabupaten
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam membaca skripsi ini secara menyeluruh
1) bagian awal bensi halaman aam;nul, halaman judul, halaman persetujuan dosen

Jdmﬁnmh:&pmhﬂmhhikpm mp)
yung di gunakan dalam proses penelitian.

Penutup berisi tent an yang telah dilakukan serta

tn-'r-'--; el it

3) Bagian akhir
Bensikan tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran
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